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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas sosialisasi empat pilar kehidupan berbangsa dan bernegara yang terdiri dari Pancasila,
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, NKRI dan Bhinneka Tunggal Ika yang dilakukan oleh MPR.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya sosialisasi empat pilar kehidupan berbangsa dan
bernegara dalam rangka memperkuat ketahanan nasional dan peranan MPR dalam sosilaisasi empat pilar
kehidupan berbangsa dan bernegara. Penelitian dalam tesis ini merupakan penelitian kualititatif dan sumber
datayang digunakan terdiri dari data primer yang dilakukan dengan wawancara langsung dan data sekunder
yang diambil dari studi pustaka. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung dan studi
kepustakaan. Analisis data penelitian menggunakan metode reduks data, penyajian data dan kesimpulan
(verifikasl). Ketahanan ideologi diartikan sebagai kondisi dinamik kehidupan ideologi bangsa Indonesia
yang berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan kekuatan nasional dalam menghadapi
dan mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan serta gangguan baik dari luar maupun dalam, langsung
atau tidak langsung dalam rangka menjamin kelangsungan kehidupan ideologi bangsa dan negara Indonesia.
|deologi Pancasila merupakan tatanan nilai yang digali (kristalisasi) dari nilai-nilai dasar budaya bangsa
Indonesia. Pancasila diangkat dari nilai-nilai adat istiadat, nilai-nilai kebudayaan, sertanilai religius yang
terdapat dalam pandangan hidup masyarakat |ndonesia sebelum membentuk negara. Pancasila sebagai
ideologi bangsa dan negara Indonesia berakar pada pandangan hidup dan budaya bangsa, dan bukannya
mengangkat atau mengambil ideologi dari bangsalain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi
empat pilar kehidupan berbangsa dan bernegara yang terdiri Pancasila, UUD Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika penting dan perlu dilakukan untuk menghadapi berbagai
macam pengaruh budaya dan gaya hidup di eraglobalisasi dalam rangka memperkuat K etahanan Nasional
di bidang Ideologi, karena masih banyak penyelenggara negara dan kelompok masyarakat yang belum
memahami dan mengerti tentang nilai-nilal yang terkandung di dalamnya. Pada saat ini model sosialisasi
Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara yang hanya dilakukan oleh MPR masih dianggap kurang
efektif menjangkau seluruh masyarakat Indonesia, masih perlu penyempurnaan dan terobosanagar mudah
dipahami oleh seluruh masyarakat dan menjadi panduan dalam kehidupan ketatanegaraan. Untuk masa yang
akan datang, sebaiknya sosialisasi Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegaratidak lagi dilaksanakan
oleh MPR sebagai lembagatinggi negara dan lembaga politik yang keanggotaannya berganti tiap limatahun
sekali. Perlu dibentuk badan khusus dengan struktur yang jelas, anggaran yang cukup dan secara tegas diberi
kewenangan untuk mensosialisasikan empat pilar kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama lembaga
pendidikan.
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<b>ABSTRACT</b><br>
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Thisthesis discusses the socialization of the four pillars of national and state consisting of Pancasila, UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, NKRI dan Bhinneka Tunggal 1ka by MPR. This study aimsto
determine the importance of socialization of the four pillars of national lifein order to strengthen national
defense and the role of the Assembly in socializationfour pillars of national life. The research using
gualitative method and data sources used consisting of primary data by direct interview and secondary data
by literature. Method of data collection is conducted by direct interviews and literature study. Analysis of
research data using the method of data reduction, data display and conclusion (verification). Resilience
defined as Indonesian dynamic ideology condition that contains tenacity and toughness that contain the
ability of national power in facing and overcome all challenges, threats, obstacles and interference from both
outside and inside, directly or indirectly, in order to ensure the continuity of life and ideology of the nation
Indonesian state. Pancasilaideology are the foundations were excavated (crystallization) of the basic values
& #8203;&#8203;0f the culture of Indonesia. Pancasila lifted from customs values, cultural values, and
religious values & #8203;& #8203;contained in the view of life in Indonesia before forming the country.
Pancasila as ideology of Indonesia nation and state rooted from the way of the and culture instead of lifting
or taking ideologies from other nations. Results of this study indicate that the socialization of the four pillars
of national life which consists of Pancasila, UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, NKRI dan
Bhinneka Tunggal ka are important and needs to be done to deal with awide range of cultural influences
and lifestyle in the era of globalization in order to strengthen the National Defense in the field of ideology,
because many state officials and community groups who do not understand and know about the values

& #8203;&#8203;contained in it. Noawadays the model of socialization Four Pillars of nationa lifethat is
only done by MPR is still considered to be less effective in reaching all Indonesian people, still need
improvement and breakthroughs to be easily understood by the whole community and to guide the
constitutional life. In the future, it's good if the socialization at Four Pillars of national and state no longer
held by the Assembly as state institutions and political bodies whose membership is changed every five
years. Need to set up a special agency with aclear structure, adequate budget and expressly given the
authority to promote the four pillars of national life, especially educational institutions.



